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KATA PENGANTAR

(qf egala puji hanya bagi Allah semata, kami memuji-Nya, me-

ﬂ mohon pertolongan serta meminta ampunan kepada-Nya.

‘ ’i‘) Kami berlindung kepada Allah dari kejelekan diri kami dan
dar1 keburukan amal kami. Barangsiapa diberi hidayah oleh Allah
niscaya tiada seorangpun yang dapat menyesatkannya, dan barang-
siapa yang sesat niscaya tiada seorangpun yang dapat memberinya
petunjuk. Saya bersaksi bahwa tiada ilaah yang terhak diibadahi
dengan benar kecuali Allah semata tiada sekutu bagi-Nya. Saya ber-
saksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya.
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“Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepa-da Allah sebenar-

benar taqwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melain-
kan dalam keadaan beragama Islam.” (Ali Imran 102)
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“Hai sekalian manusia, bertaqwalah kepada Rabb-mu yang telah
menciptakan kamu dari yang satu, dan daripadanya Allah menciptakan
isterinya; dan daripada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-
laki dan perempuan yang banyak. Dan bertaqwalah kepada Allah yang
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama
lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah
selalu menjaga dan mengawasi kamu.” (An-Nisaa’ 1)

‘,_ch_méwsm_.ﬂ y,_n,J,J, Hw\;dmL@_@y
)l_/'s:xi_’e,dji,@ Z&\:b_)u..; L ”’VS_) 3 ”’,,S L3
[V o-91] & (59 Usla £ 1335

“Hai orang-orang yang beriman, bertaquwalah kamu kepada Allah dan
katakanlah perkataan yang benar niscaya Allah memperbaiki bagimu
amalan-amalan-mu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan
barangsiapa menta’ati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia
telah mendapat kemenangan yang besar.” (Al-Ahzab 70-71)

Amma Ba'du,

Dihadapan kita terbentang biografi lengkap seorang ulama, yang
kami kutip dari sejumlah tulisan terkait. Yakni yang membicarakan
tentang ketinggian derajatnya dalam ilmu hadits nabawi. Allah telah
memudahkan beliau untuk menyempurnakan usaha yang telah dirintis
oleh para pendahulunya. Beliau menghidupkan kembali usaha tersebut
dan berjalan di atas manhaj mereka. Beliau memetik banyak pelajaran
dari mereka. Beliau menjunjung nama mereka tapi juga menjelaskan
kesalahan mereka dan kesalahan para ulama yang sezaman dengan
beliau dengan metodologi ilmiah salafiyah.

Seakan ilmu hadits telah dimudahkan jalannya untuk beliau, demikian
pengakuan ulama yang sezaman dengan beliau. Sebagaimana Allah
melunakkan besi bagi nabi Dawud. Kebijaksanaan beliau, kesabaran,
kegigihan dalam melakukan pembahasan, kecintaan beliau menymgkap
kebenaran, semua it membuat beliau layak disebut: Al-Alim Al-Mu-
haddits yang tidak disangsikan lagi kepakarannya dalam ilmu ini
zaman sekarang.

Buku-buku karya beliau adalah saksi terbaik atas semuaitu. Karena
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di dalamnya terdapat pembahasan-pembahasan ilmiah, takhrij-
takhrij hadits, kritik dan komentar, saripati ilmu hadits, penjabaran
ilmu ushul figh yang langka yang nyaris tidak ditemukan selain dalam
buku-buku beliau. Hal itu karena beliau telah merangkum antara
ilmu-ilmu ulama terdahulu, dengan kecepatan berpikir dan kepin-
taran beliau yang amat jarang ditemui bandingannya.

Dengan semua itu beliau telah mewujudkan sebuah metodologi
ilmiah yang tidak kurang nilai urgensinya daripada metodologi-meto-
dologi ilmiah yang diperkenalkan oleh madzhab-madzhab terdahulu.

Karena beliau telah menguasai perangkat utama yang harus
dimiliki seorang mujtahid. Dengan itu beliau meraih kedudukan yang
tinggi. Adapun beberapa kesalahan beliau, bila sebagian darinya
dianggap salah, tidaklah menurunkan kedudukan beliau dan tidaklah
menguranginya. Karena kesalahan itu seolah hanyut ditengah lautan
kebenaran beliau. Kalau sekiranya beliau mampu mengulangi takdir
(dan itu tidak mungkin-ed) niscava beliau akan menghasilkan karya-
karya lain yang lebih penting dan lebih teliti seperti yang sering beliau
isyaratkan di beberapa kesempatan dalam buku-buku beliau. Itu
karena ketelitian beliau dalam berkarya dan keluasan ilmu yang
beliau miliki.

Kecintaan kami kepac - Syaikh Al-Albaani bukanlah maksudnya
mengajak manusia bertaxiid buta kepada beliau tanpa melihat dalil-
dalilnya. Itu bukan manhaj beliau dan beliau tidak pernah mengan-
jurkan hal semacam itu. Bahkan beliau mendorong murid-muridnya
di mana saja mereka berada agar memperhatikan dan mempelajari
dalil-dalil. Jika mereka menemukan sesuatu yang aneh atau menyim-
pang dari kebenaran mereka segera memberitahu beliau agar beliau
menjelaskannya atau mengoreksinya. Berapa banyak sudah beliau
meralat kesalahan beliau melalui koreksi murid-murid beliau yang
kritis dan hanya ingin mencapai kebenaran.

Ini merupakan bukti kelemahan manusia. Yakni mereka meralat
dan mengganti pendapat mereka. Hari ini mungkin mereka belum
bisa mengemukakan pendapat, namun hari esok mungkin tidak de-
mikian. Syaikh Al-Albaani dalam karya-karya beliau selalu mengem-
balikan keutamaan kepada pemiliknya.

Demikian pula bantahan-bantahan beliau terhadap ulama-ulama
yang sezaman dengan beliau. Banyak sekali pelajaran yang dapat
dipetik darinya. Dari situlah tampak kepiawaian beliau dalam ilmu
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hadits, figh dan munazharah (debat). Jarang sekali orang yang memiliki
segala kemampuan itu sekaligus.

Kami sengaja memilih buku ini pertama kali, kami juga berniat
meneruskannya hingga seri kedua dan ketiga, untuk mengingatkan
bahwa Syaikh Al-Albaani adalah ulama terdepan dalam ilmu hadits
sekarang ini tanpa ragu lagi. Beliau layak menyandang gelar Mujaddid
disebabkan karya-karya yang telah beliau hasilkan melampaui karya-
karya ulama lainnya. Kadang kala ini adalah salah satu bukti yang
menunjukkan kebenaran manhaj seseorang. Apalagi beliau sejalan
dengan Salaf dan mengikutinya dalam aspek aqidah, hukum, manhaj
dan lainnya.

Metode kami dalam menyusun biografi ini adalah kami men-
cupliknya dari sejumlah buku dan tulisan dalam masalah ini, di an-
taranya buku: Ulama wa Mufakkiruun ‘araftuhum karya Ustadz
Muhammad Al-Majduub, Hayaat Al-Albaani karya Ustadz
Muhammad bin Ibrahim Asy-Syaibaani, Majalah Al-Ashaalah dalam
beberapa edisi yang kami kumpulkan dari tulisan sejumlah orang
yang menulis dalam masalah ini. Mereka adalah para penuntut ilmu
yang berguru kepada Syaikh Al-Albaani #%5. Sebagian dari mereka
telah mempersembahkan karya yang agung dalam ilmu hadits na-
bawi. Mereka dan murid-murid yang lainya berjalan di atas petunjuk
hidayah, insya Allah, melalui bimbingan Syaikh Al-Mu’allim Al-
Albaani 2%5.

Kami menyebutkan sumber penukilan di akhir penukilan dalam
tanda kurung. Untuk berikutnya kami berniat menyusun kitab khusus
tentang biografi Syaikh Al-Albaani yang lebih lengkap lagi khususnya
tentang seluk beluk penelitian kitab-kitab hadits yang shahih maupun
dhaif. Mengelurkan karya seperti itu tentu membutuhkan usaha dan
kerja keras. Kami tengah berusaha meminta mereka yang berkom-
petensi untuk membantu menulisnya, karena perkara ini amat pen-
ting. Dengan harapan, para penuntut ilmu dapat berjalan di atas
metodologi ilmiah yang benar dalam penjelasan kedudukan hadits-
hadits nabi dan menjelaskan kandungan fighnya. Barangkali ini me-
rupakan konsekuensi ilmu beliau yang selayaknya disebutkan setelah
beliau wafat &%.

Akhirnya, kita memanjatkan puja dan puji kepada Allah yang
telah mengutus seorang rasul kepada kita, masih menaungi kita
dengan rahmat-Nya di setiap zaman dengan mengutus seorang
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ulama mujaddid yang memurnikan kembali agama ini dan menying-
kirkan segala aral melintang. Semoga Allah merahmati Syaikh Al-
Albaani dan para ulama lain pada zamannya yang telah memper-
sembahkan karya-karya seperti beliau dan semoga Allah membalas
mereka semua dengan sebaik-baik balasan. Kami akan datang untuk
menerjemahkan karya-karya mereka dalam waktu dekat insya Allah.

Dan akhir doa kami mengucapkan Alhamdulillahi Rabbil ‘Alamiin

Musa Ahmad Yunus, 28/Syawwal/1420 H
4/Februari/2000 M
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IBAJS U

KELAHIRAN DAN AWAL MULA
KEMUNCULAN BELIAU

1. Kelahiran Syaikh Al-Albany

] ama lengkap beliau adalah Muhammad bin Nashiruddin Abu
4 Abdirrahman, lebih dikenal dengan sebutan Al-Albaani. Be-
& liau lahir di rumah keluarga beliau di Asyqudarrah, ibu kota
Albama saat itu pada tahun 1914 M. Beliau lahir dari keluarga yang
sederhana jauh dari kekayaan dunia. Keluarga yang lebih fokus
kepada ilmu-ilmu agama. Ayah beliau, yakni Haji Nuh termasuk salah
seorang ulama besar di Albania. Beliau menimba ilmu di Istambul
Turki. Kemudian beliau kembali ke negaranya untuk berkhidmat bagi
agama ini. Beliau mengajar anak-anak kecil dan meluruskan kesala-
han orang-orang tua.

Lingkungan tempat beliav tinggal ketika masih muda adalah ling-
kungan yang kental nafas agamanya, memelihara ajaran agama da-
lam segala aspek kehidupan. Hingga berkuasalah raja Albania ketika
itu, yaitu Ahmad Zugu, yang mengadakan perombakan total sendi-
sendi kehidupan masyarakat yang menyebabkan kegoncangan hebat.
Raja ini mulai mengikuti langkah thaghut Turki, yakni Kamal Ataturk,
ia mengharuskan wanita-wanita muslimah menanggalkan jilbab.
Hingga terjadilah kegoncangan hebat dalam kehidupan masyarakat.
Sejak saat itu mulai maraklah gelombang pengungsian orang-orang
yang ingin menyelamatkan agama mereka. Keluarga Syaikh Haji Nuh
tidak mau ketinggalan, mereka termasuk keluarga pertama yang
mengungsi dari Albania ke Syiria. (Majdzub 1/287)
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2. Awal Mula Syaikh Al-Albany
Menuntut llmu

N Y i kota Damaskus mulailah Al-Albaani kecil menuntut ilmu
bahasa Arab. Beliau dan saudara-saudaranya dimasukkan
PS94 ke Madrasah Jum'iyyah Al-Is‘aaf Al-Khairi. Madrasah itu
terletak di sebelah bangunan tua bersejarah yang masyhur dengan

sebutan istana besar di dusun Al-Bazuuriyah. Beliau menimba ilmu
di situ hingga hampir menyelesaikan pendidikan ibtidaiyah.

Namun pada saat itu bergejolak pula revolusi Syiria yang di-
hembuskan oleh orang-orang Perancis. Madrasah tempat beliau
belajar sempat terbakar. Lalu murid-murid dipindahkan ke madrasah
lain di pasar Saarujah. Di sanalah beliau menyelesaikan pendidikan
dasar pertama. Kemudian beliau melanjutkan studi intensif kepada
para masyaaikh.

Beliau menimba ilmu Al-Qur’an, tilawah, tajwid dan sekilas tentang
figh Hanafi kepada ayah beliau. Dan menamatkan beberapa buku
sharaf.

Lalu beliau mempelajari buku Maraaqi Al-Falaah, beberapa buku
hadits dan ilmu balaghah dari Syaikh Sa’id Al-Burhaani.

Beliau tidak memperoleh ijazah riwayat dari guru-guru beliau
tersebut karena beliau memang tidak memintanya. ljazah yang beliau
peroleh dalam ilmu hadits adalah pemberian dari tokoh ulama Halab,
Syaikh Raghib Ath-Thabbakh, setelah bertemu dengan beliau lewat
perantara Ustadz Muhammad Al-Mubarak. Ustadz Muhammad Al-
Mubarak menceritakan kepada Syaikh Ath-Thabbakh tentang
keberadaan seorang pemuda yang serius mempelajari ilmu-ilmu
hadits dan keunggulan beliau dalam ilmu itu. Setelah Syaikh Ath-
Thabbakh segera mengecek kebenarannya, lalu niemberi beliau ijazah
riwayat sebagai penghormatan dan pengakuan darinya.

(Majdzuub 1/288)
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3. Orang-orang yang
Memberikan Pangaruh Dalam
Kehidupan Beliau

8@7\@5 yaikh Al-Albaani mengatakan: “Orang pertama yang
R \i&‘d memberikan pengaruh pada diri beliau adalah ayah beliau.
(ak.\fdd Pengaruh ayahnya tersebut tampak jelas pada ketaatan
kepada ajaran agama dan ibadah beliau, karena beliau sering ikut
bersama ayahnya ke masjid. Terutama pada hari-hari Jum’at.
Sebagaimana ayah beliau sering mengajak beliau berziarah kubur,
khususnya ke makam orang-orang yang diyakini sebagai wali Allah
dan diyakini memiliki keutamaan shalat di situ, seperti syeikh Ibnu
Arabi dan syeikh An-Nabulisi. Dengan niaf itu juga ia berangkat shalat
ke masjid Al-Umawi dengan keyakinan shalat di sana lebih afdhal
daripada di masjid-masjid lainnya. Karena mereka meyakini adanya
makam nabi Yahya di situ.”

Syaikh Al-Albaani menuturkan: “Aku masih mengikuti pemaha-
man ayahku tersebut hingga Allah menunjukan kepadaku jalan As-
Sunnah. Aku melepas banyak sekali ajaran-ajaran yang aku terima
darinya yang dahulu diyakini sebagai sarana pendekatan diri dan
ibadah.”

Di sini Syaikh Al-Albaani menceritakan kepada kita beberapa sisi
yang perlu kita ketahui tentang hubungannya dengan ayahnya ini
yang beliau gambarkan sebagai orang yang sangat fanatik terhadap
madzhab Hanafi. Beliau berkata: “Dahulu saya sangat berhasrat
mempelajari As-Sunnah. Namun bila timbul gairahku mempelajari-
nya, ayahku selalu memperingatkan: “Ilmu hadits adalah pekerjaan
orang-orang pailit.”

Tapi meskipun jurang perbedaan artara keduanya sangat lebur
dan perselisihan pendapat dan pemikiran antara keduanya sangat
tajam, namun terjadi pendekatan-pendekatan dalam banyak per-
masalahan di akhir hayat sang ayah. Ayah beliau sering mengatakan
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setiap kali selesai berdebat: “ Aku tidak mengingkari bahwa engkau
datang kepadaku dengan membawa sejumlah pelajaran ilmiah yang
sebelumnya tidak aku ketahui, misalnya tidak disyariatkannya secara
sengaja shalat di makam orang-orang shalih.”

{Majdzub 1/288)
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E 2l JT 35, et ol
“Yaa Allah jadikanlah rezeki keluarga Muhammad cukup untuk makan
sehari.”

Selebihnya aku gunakan untuk menimba ilmu, menulis dan menelaah
buku-buku hadits. Khususnya manuskrip-manuskrip yang ada di
perpustakaan Azh-Zhahiriyah. Oleh karena itu aku membiasakan diri
selalu hadir setiap hari di perpustakaan sejak dibuka hingga tutup.

Aku biasa menggunakan waktu di perpustakan setiap hari antara
enam sampai delapan jam sesuai perbedaan jam kunjung di musim
panas dan musim dingin.

Apabila hadir waktu shalat Zhuhur beliau azan dan shalat ber-
jama’ah di perpustakaan. Demikian pula waktu shalat Isya dan
Maghrib.

Karyabeliau yang pertama dalam bidang hadits adalah menyalin
buku Al-Mughni ‘An Hamlil Asfaar fil Asfaar fi Takhrij maa Fil
Ihyaa minal Akhbar karangan Al-Hafizh Al-Iraagi dan mengomen-
tarinya. Sebagaimana dimaklumi buku tersebut adalah takhrij hadits-
hadits yang tercantum dalam kitab Thyaa” Uluumuddin karangan
Al-Ghazzali. Beliau menceritakan liku-liku saat mengerjakannya:
* Ketika terbayang dalam benakku metode penulisan takhrij yang
tertera pada catatan kaki kitab Al-lhyaa’ akupun mulai menyalin
hadits-hadits. Aku merancangnya sebagai berikut:

Hadits yang berbunyi: “Sesungguhnya seorang hamba akan di-
bentangkan baginya pujian-pujian dari timur sampai ke barat namun
timbangannya di sisi Allah tidak lebih berat daripada sayap nyamuk.”

Demikianlah hadits ini tercantum dalam kitab Al-Thyaa’. Al-Hafizh
AM-Traaqi berkata: “ Aku telah menukil hadits ini dari kitab Al-Thyaa’
tetapi aku tidak menemukannya dengan lafal seperti itu. Dalam kitab
Shahihain diriwayatkan dari Abu Hurairah < dengan lafal: “Sesung-
guhnya seorang lelaki yang gemuk dan besar akan dihadapkan pada
hari kiamat nanti namun di sisi Allah tidak lebih berat timbangannya
daripada sayap nyamuk.”

Selesai perkataan Al-Iraaqi.

Lalu apa yang kubuat? Aku membubuhkan tanda garis “-...-” dan
aku melengkapi hadits tersebut dari kitab shahii Al-Bukhari dan
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Muslim. Sengaja kubuat demikian agar tidak menisbatkan sesuatu
kepada Imam Al-Iraaqi sesuatu yang bukan dari perkataan beliau.
Kemudian untuk tambahan-tambahan yang kunukil dari kitab asli
kuletakkan dalam dua tanda garis tersebut, ketika itu aku masih pe-
mula dalam penelitian. Sekiranya aku bisa membalikkan waktu, tentu
sejak awal kububuhkan tanda kurung “[1” sebagaimana yang kupakai
sekarang dalam buku-bukuku sebagai pengganti tanda garis.

Akupun memulai penyalinan hingga selesai setengah dari jilid per-
tama. Kemudian terbetik dalam benakku sebuah ide. Yaitu ketika aku
meneliti sejumlah hadits, aku tidak mengetahui makna dari sejum-
lah lafal-lafalnya sehingga aku tidak bisa memahami makna hadits
tersebut secara keseluruhan. Dalam hati aku berkata: “Mengapa aku
tidak mensyarah terlebih dulu setiap lafal tersebut dalam catatan kaki
agar dapat membantuku dalam memahami hadits-hadits tersebut?”

Setelah selesai setengah dari jilid pertama, akupun mengulangi
penyalinannya dari awal berdasarkan ideku tadi. Setiap kali aku me-
lewati sebuah hadits yang di dalamnya terdapat kata-kata yang sulit
kupahami, aku segera merujuk kepada kitab gharib hadits karangan
Ibnul Atsir (yakni An-Nihaayah) dan beberapa kamus. Aku menulis
syarah kata-kata sulit tersebut dalam catatan kaki secara panjang
lebar sehingga catatan kaki tersebut lebih panjang daripada isi kitab-
nya sendiri. Demikianlah hingga penyalinan kitab tersebut selesai.

Hal itu sangat besar manfaatnya bagiku. Pada hakikatnya ku-
katakan, aku sangat takjub dengan kemahalembutan Allah terhadap
hamba-hamba-Nya. Aku merasakan bahwa sesungguhnya Allah te-
lah memindahkanku dari satu fase ke fase berikutnya. Sekarang aku
dapat memetik buah dari tulisanku tersebut yang sebelumnya aku
tidak ketahui manfaat yang ada di balik itu semua. Sekarang aku
memperoleh buah dari kerja kerasku itu. Aku dapati materi yang
amat banyak sekali dari penelitian pertamaku itu.

Kunci semua itu adalah keuletan dan kemauan keras dalam me-
lakukan penelitian dan penyusunan riwayat-riwayat hadits. Dan Al-
hamdulillah, sampai sekarang aku masih bergairah dan terus mela-
kukan pembahasan, namun faktor usia sudah tidak mengizinkanku
bekerja maksimal.”

Bagi yang memperhatikan kreatifitas beliau tentu takjub melihat
kemahiran dan kecakapan beliau dalam penelitiannya di usia semuda
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itu. Kita akan lebih takjub lagi bila melihat ketekunan beliau dalam
menyusun dan menyalin buku serta keindahan tulisan beliau. Dan
ilmu ini merupakan kunci pembuka kebaikan yang melimpah bagi
beliau. Minat beliau mendalami ilmu hadits dan mempelajari sunnah
semakin hari semakin bertambah kuat, meskipun ayah beliau -
semoga Allah merahmati dan mengampuninya- selalu mewanti-
wantinya “Ilmu hadits adalah pekerjaan orang pailit.” Sementara,
kecintaan beliau terhadap hadits Rasulullah % semakin meningkat
terutama dalam memilah hadits shahih dan dhaif.

Beliau masih dalam tanggungan ayahnya yang dibebankan men-
cukupi nafkah keluarga besar mereka, sehingga beliau tidak sanggup
membeli buku-buku yang dibutuhkan yang tidak beliau dapatkan di
perpustakaan ayahnya yang dipenuhi dengan buku-buku madzhab
Hanafi saja. Oleh sebab itu beliau sering mengunjungi perpustakaan
Azh-Zhahiriyyah -hal ini merupakan karunia Allah yang besar bagi
beliau- karena di situlah beliau mendapatkan buku-buku yang tidak
sanggup beliau beli.

Kadang kala beliau memanfaatkan toko-toko buku, beliau meng-
ganggap salah satu karunia ilahi bagi beliau adalah kemudahan
berhubungan dengan Sayyid Salim Al-Qushaibaty dan anaknya
‘Izzat, keduanya memiliki salah satu toko buku terbesar di Damaskus.
Keduanya memberi fasilitas kepada Syaikh untuk mendapatkan buku-
buku yang jarang diperoleh, lalu memberi beliau kesempatan me-
minjam dengan waktu yang tak terbatas tanpa ongkos sewa. Hingga
bila ada orang yang mau membeli buku tersebut, mereka akan me-
ngirimkan utusan dan dan mengambil kembali buku tersebut. Oleh
sebab itu, beliau mendapatkan kemudahaan mewujudkan keinginan
beliau yang tidak puas-puasnya menimba ilmu untuk memperoleh
sejumlah buku yang sangat beliau butuhkan.

" Beliaujuga menjalin hubungan dengan perustakaan Al-Arabiyyah
Al Hasyimiyyah (“led Ikhwan”) milik Ahmad, Hamdy dan Taufig.
Mereka juga turut berjasa membantu beliau memperoleh beberapa
buku.

Sepertinya beliau menjadikan ilmu hadits sebagai prioritas utama.
Sampai-sampai beliau menutup bengkel reperasi jamnya dan pergi
ke perpustakaan Azh-Zhahiriyyah lalu menyendiri di sana sampai dua
belas jam. Tidak henti-hentinya beliau menelaah, menta’liq
(mengomentari) dan mentahqiq (memeriksa) kecuali bila masuk waktu
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shalat. Dan beliau sering kali hanya menyantap makanan ringan
selama di perpustakaan tersebut.

Sungguh hal ini juga dialami oleh ahli hadits terdahulu seperti
Ibnu Al-Jauzy, ia pernah berkata: “Aku pernah makan roti kering
dan minum air dari sungai ‘Isa di Bashrah, aku menganggap itu sudah
cukup banyak mengambil waktuku. Demikian itu aku lakukan supaya
dapat menyertai ahli ilmu untuk menimba ilmu dari mereka sehingga
tidak ada ilmu yang mereka yang luput dariku.”

Oleh karena itu pihak pengelola perpustakaan menyiapkan bagi
beliau satu ruang khusus, dilengkapi dengan referensi-referensi induk
untuk kepentingan penelitian ilmiah yang beliau lakukan. Beliau da-
tang pagi hari sebelum pegawai perpustakaan datang. Dan biasanya
para pegawai itu sudah pulang ke rumah mereka tengah hari waktu
Zhuhur dan tidak kembali lagi ke perpustakaan. Sementara Syaikh
Al-Albaani tetap berada di perpustakaan dan kadang kala beliau sha-
lat Isya’ dahulu sebelum pulang ke rumah. Semua orang yang melihat
beliau di perpustakaan ketika itu tentu mengetahui bagaimana
kesungguhan dan kedisiplinan beliau dalam memanfaatkan waktu.
Sampai-sampai sebagian orang yang berkunjung menemui beliau di
perpustakaan sering menegur beliau karena terlalu larut dalam
penelitian dan penulisan.

Dan pasti dalam hal ini syeikh Al-Albaani punya alasan tersendiri.
Beliau tidak ingin membuang-buang waktu dengan mengobrol dan
berbasa-basi. Beliau bahkan menjawab sebagian pertanyaan yang di-
ajukan kepada beliau dengan jawaban singkat padat sambil terus
menelaah kitab tanpa mengangkat pandangan beliau kepada si
penanya.

Sebagaimana dikatakan oleh Al-Ustadz Muhammad Ash-Shabbagh:
“Sebelah mata melihat kitab dan sebelah lainnya melihat st penanya.”

Buah dari kerja keras beliau adalah selesainya takhrij hadits-hadits
tentang jual beli dalam kitab Mausuu’ah Al-Figh Al-Islami dan
beberapa tulisan-tulisan lainnya. Bagi yang sudah membaca perkataan
syeikh Al-Albaani dalam mugaddimah kitab Indeks Manuskrip
Hadits Di Perpustakaan Azh-Zhahiriyah tentang potongan kertas
yang hilang tentu dapat mengetahui seberapa besar kerja keras beliau
dalam berkhidmat untuk sunnah nabawiyah.

(Asy-Syaibaani 1/48)
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7. Tantangan yang Beliau 'Hadapi
di Awal Dakwah

q yaikh Al-Albaani menceritakan kepada kita pengalaman-
‘\. ¥ pengalaman penting yang beliau hadapi dalam mendakwah-
\-&J kan manhaj Salafus Shalih. Pengalaman itu merupakan
gambaran dari perjuangan yang juga dihadapi oleh para Salaf dan
Ahli Hadits dalam menyerukan manhaj ini.

Ada beberapa tantangan yang beliau hadapi dari beberapa ma-
syaaikh hanya karena satu alasan dan sebab, yaitu fanatik madzhab.
Ini perkara biasa, sebab pasti ada benturan antara dua pihak yang
saling berselisih. Satu pihak memandang wajib mengambil pendapat
para ahli fikih tanpa perlu lagi melihat dalil dan jjtihadnya. Sementara
pihak lain memandang bahwa agama ini adalah wahyu yang harus
dijadikan acuan dalam mendudukkan seluruh tindak tanduk dan
perbuatan manusia. Semua acuan selain wahyu bisa saja benar dan
bisa salah. Madzhab-madzhab figh itu tidak lebih sebagai sarana
ikhlas untuk mengetahui maksud dan menjelaskan hal-hal yang masih
samar bagi orang awam.

Lalu tulisan-tulisan Syaikh Al-Albaani membuka jalan bagi unsur
lain yang menjadi pemicu sebab-sebab perselisihan. Tidak berlebih
kalau kita golongkan sebagai hasad.

Namun sangat disayangkan, perselisihan itu berkembang menjadi
pertengkaran hingga menjurus kepada hujatan-hujatan.

Berikut ini para pembaca dapat melihat beberapa petikan yang
menggambarkan sejauh mana perselisihan antara kedua pihak. Syaikh
Al-Albaani berkata: “Tantangan pertama yang aku hadapi adalah
sejumlah syaikh —di antaranya terdapat beberapa orang yang di-
harapkan menjadi pembela dakwah Salaf- membuat sebuah laporan
yang mengklaim bahwa aku menyebarkan dakwah Wahabiyah yang
mengganggu ketenangan kaum muslimin. Merekapun mengumpul-
kan tanda tangan masyarakat kemudian menyerahkannya kepada



